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RINGKASAN

Mutia Restu Aufiani : Tingkat Kebisingan dan Suhu pada Usaha Stone
Crusher PT. Jaya Konstruksi, Kabupaten Pasaman
Barat, Provinsi Sumatera Barat

PT. Jaya Konstruksi adalah salah satu perusahaan swasta yang bergerak disektor
pertambangan, yaitu pengolahan pemurnian Stone crusher di Jorong Bandua Balali,
Nagari Kinali, Kecamatan Kinali, Kabupaten Pasaman Barat Propinsi Sumatera Barat.
PT. Jaya Konstruksi telah mendapatkan surat rekomendasi dari Dinas Pertambangan dan
Energi Kabupaten Pasaman Barat No. 188.45/210/BUP-PASBAR 2014 tentang Izin
Usaha Pertambangan Pengolahan Pemurnian An. PT. Jaya Konstruksi di Kinali,
Kecamatan Kinali.

Kegiatan pertambangan merupakan kegiatan yang padat akan aktivitas
peralatan mesin yang dapat menimbulkan suara yang mengganggu lingkungan
kerja dan lingkungan pemukiman yang berada di sekitar lokasi kegiatan
pertambangan tersebut. Efek tekanan lingkungan pada manusia dapat berupa
penurunan kualitas fisik dan nonfisik (psikologi) dan efek ini juga akan menjadi
pemicu munculnya berbagai konflik lingkungan yang ada. Salah satu bentuk
tekanan lingkungan adalah kebisingan dan suhu.

Pengukuran kebisingan di PT. Jaya Konstruksi bertujuan untuk
mengetahui apakah tingkat kebisingan di lokasi kegiatan Stone crusher memenuhi
persyaratan  menurut  standar baku tingkat  kebisingan  berdasarkan
KEP-48/MENLH/11/1996 untuk daerah pemukiman penduduk dan Nilai Ambang
Batas (NAB) yang telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor
KEP-51/MENAKER/1999 untuk lokasi kerja. Dari hasil penelitian ini
berdasarkan ruang lingkup kerja bahwa di lokasi penelitian pada jarak 1 m dari
stone crusher sebesar 96,0 dBA, 15 m dari stone crusher sebesar 87,0 dBA, 30 m
dari stone crusher sebesar 80,0 dBA pada lokasi kerja. Berdasarkan
KEP-51/MENAKER/1999 pada jarak 1m, 15 m, dan 30 m melebihi ambang batas
yang diizinkan untuk manusia menerima kebisingan terus menerus bekerja selama
8 jam kerja. Sedangkan dilokasi yang berbatasan langsung dengan pemukiman
masyarakat pada jarak 70 meter sebesar 52,0 dBA yang terpapar langsung dengan
aktifitas pengolahan pemurnian melebihi standar baku tingkat kebisingan yang
diperbolehkan berdasarkan KEP-48/MENLH/11/1996.

Hasil pengukuran suhu merujuk kepada KEP-51/MENAKER/1999 untuk
kerja teru-menerus selama 8 jam. Di lokasi stone crusher dengan beban kerja
sedang diperoleh data suhu 32,4°C dan di workshop dengan beban kerja berat
yaitu sebesar 30,2°C. Hasil pengukuran ini melebihi Nilai Ambang Batas (NAB)
suhu di kedua lokasi tersebut berdasarkan KEP-51/MENAKER/1999.

Kata kunci: Nilai Ambang Batas (NAB), KEP-48/MENLH/11/1996,
KEP-51/MENAKER/1999.
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ABSTRACT

Mutia Restu Aufiani  : Noise and Temperature Level on Stone Crusher
PT. Jaya Konstruksi, West Pasaman, West Sumatera
Province.

PT. Jaya Konstruksi is one of the private companies engaged in the mining
sector, namely purification processing stone crusher in Jorong Bandua Balai,
Kinali Villages, Kinali Districts, West Sumatera Province. PT. Jaya Konstruksi
has been getting letters of recommendation from the Departmen of Mining and
Energy West Pasaman N0.188.45/210/BUP-PASBAR 2014 about Mining Permit
Purification Processing on behalf of PT. Jaya Konstruksi in Kinali, Kinali
Districts.

Mining activities is a full schedule of activities that the activity of machine
tools can create noise, disturbing the working environment and neighborhoods
that are in the vicinity of the mining activities. Environmental pressure effects in
humans may be a decline in the quality of physical and non-physical (psychology)
and this effect will also be a trigger conflicts existing environment. One form of
environment stress is noise and temperature.

Noise measurement in PT. Jaya Konstruksi aims to determine wether the
noise level at locations of stone crusher meet the requirements according to basic
standard of noise level by KEP-48/MENLH/11/1996 for residential areas and
thresholds limit value that has been designated by the Minister of Labor Number
KEP-51/MENAKER/1999 to the jobsite. From the result of this study based on the
scape of work that the research sites at a distance of 1 m of stone crusher
amounted to 96,0 dBA, 15 m from the stone crusher amounted to 87,0 dBA, 30 m
from the stone crusher amounted to 80,0 dBA at the work location. By
KEP-51/MENAKER/1999 to the location at a distance of 1 m, 15 m, and 30 m
exceeds the threshold allowed for men to accept the noise of continuous work for
8 hours. Whereas in the location directly adjacent of 70 m at 52,0 dBA exposed
directly to the activity of purification processing standards exceed the noise levels
allowed by KEP-48/MENLH/11/1996.

The result of temperature measurement refers to KEP-51/MENAKER/1999
to work continuously for 8 hours. On-Site stone crusher with the middle-workload
data obtained temperature of 32,4°C and at a workshop with the heavy workload
of 302°C. The threshold Ilimit value in both locations by
KEP-51/MENAKER/1999.

Keywords: Threshold Limit Value (TLV), Kep-48/MENLH/11/1996, Kep-51/MENAKER/1999.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT. Jaya Konstruksi adalah salah satu perusahaan swasta yang
bergerak disektor pertambangan, yaitu pengolahan pemurnian stone crusher
di Jorong Bandua Balai, Nagari Kinali, Kecamatan Kinali, Kabupaten
Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. PT. Jaya Konstruksi telah
mendapatkan surat rekomendasi dari Dinas Pertambangan dan Energi
Kabupaten Pasaman Barat No. 188.45/210/BUP-PASBAR 2014 tentang Izin
Usaha Pertambangan Pengolahan Pemurnian An. PT. Jaya Konstruksi di
Kinali, Kecamatan Kinali.

Kegiatan ekploitasi sumberdaya mineral atau bahan galian seperti
batuan merupakan salah satu pendukung sektor pembangunan baik secara
fisik, ekonomi maupun sosial. Hasil pertambangan merupakan sumberdaya
yang mampu menghasilkan pendapatan yang sangat besar untuk suatu daerah.
Kebutuhan akan bahan galian konstruksi dan industri seperti batuan tampak
semakin meningkat seiring dengan semakin berkembangnya pembangunan
berbagai sarana maupun prasarana fisik di berbagai daerah di Indonesia.

Semakin maraknya kegiatan pembangunan dan pemeliharaan jalan,
maka kebutuhan batuan split akan meningkat. Provinsi Sumatera Barat saat
ini merupakan salah satu provinsi yang sedang giat dalam usaha memenuhi
peningkatan dan pemeliharaan prasarana jalan. Dengan beroperasinya
kegiatan stone crusher, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan krikil split

untuk pembangunan dan pemeliharaan jalan raya.



Kegiatan yang dilakukan perusahaan ini secara prinsip akan
mendukung kegiatan perekonomian disekitarnya dan meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sama seperti kegiatan industri lainnya bahwa
kegiatan mekanis dalam pertambangan dan perangkat permesinan pasti akan
menghasilkan efek samping terhadap lingkungan sekitarnya. Salah satu
aspek yang harus menjadi perhatian industri adalah kenyamanan bagi tenaga
kerja saat melaksanakan pekerjaannya. Kenyamanan disini antara lain adalah
kenyamanan suhu dan kenyamanan audio.

Salah satu aspek yang harus menjadi perhatian perusahaan adalah
kenyamanan bagi tenaga kerja saat melaksanakan pekerjaannya. Kenyamanan
disini adalah kenyamanan suhu dan kenyamanan audio. Menurut Mc Cunney
(1998:17), tenaga kerja akan dapat dan mampu bekerja efisien dan produktif
apabila lingkungan tempat kerjanya nyaman. Sebaliknya kondisi lingkungan
kerja yang tidak nyaman dapat menyebabkan kelelahan tenaga kerja sehingga
produktivitas tenaga kerja menurun.

Kelelahan terkait dengan lingkungan kerja yang bising, suhu yang
tidak terkontrol hal ini sejalan dengan pendapat Soeripto (2008: 339)
menyatakan bahwa tenaga kerja yang terpapar kebisingan akan menyebabkan
kelelahan.

Terpapar kebisingan yang berlebihan berdampak negatif pada tenaga
kerja. Tenaga kerja yang terpapar kebisingan denyut nadinya cepat, tekanan
darah naik, dan pembuluh darah menyempit sehingga cepat merasa lelah.
Yanti (2009: 10) menyatakan kebisingan mengganggu kosentrasi,

komunikasi,dan kemampuan berpikir. Yanti (2009: 10) menyatakan



lingkungan fisik kerja yang terlalu panas mengkibatkan tenaga kerja cepat
lelah karena kehilangan cairan dan garam. Bila produksi panas tidak
seimbang dengan panas yang dikeluarkan tubuh akan menghasilkan kondisi
kerja yang tidak nyaman (Key, 1997: 38). Suhu tempat kerja yang melebihi
30°C akan mempercepat kelelahan tenaga kerja (Suma’mur, 1994: 73).

Kegiatan pertambangan merupakan kegiatan yang padat akan aktivitas
peralatan mesin yang dapat menimbulkan suara yang mengganggu
lingkungan, terutama lingkungan pemukiman yang berada disekitar lokasi
kegiatan pertambangan tersebut. Efek tekanan lingkungan pada manusia
dapat berupa penurunan kualitas fisik dan nonfisik (psikologi). Salah satu
bentuk tekanan lingkungan adalah kebisingan dan suhu.

Pemerintah Indonesia melalui Menteri Lingkungan Hidup telah
menetapkan aturan kebisingan lingkungan melalui Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/MENLH/11/1996 tentang baku tingkat
kebisingan yang mengatur tentang batas baku kebisingan pada area
pemukiman ataupun fasilitas umum masyarakat lainnya. Tingkat kebisingan
di area pemukiman ditetapkan tidak melebihi 55 dBA.

Disamping itu pemerintah juga telah menetapkan batas ambang baku
kebisingan pada area kerja sesuai Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor
KEP-51/MENAKER/1999 tentang nilai ambang batas faktor fisik di tempat
kerja, bahwa nilai ambang batas kebisingan di area kerja maksimal 85 dBA
dengan waktu pemajanan 8 jam waktu pemajanan.

Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa tingkat kebisingan yang

ditimbulkan oleh aktivitas stone crusher adalah melebihi ambang batas



kebisingan yaitu 95 dBA pada lokasi stone crusher dihitung selama 10
menit. Sesuai Keputusan Menteri Tenaga  Kerja ~ Nomor
KEP-51/MENAKER/1999 tentang nilai ambang batas faktor fisik di tempat
kerja, bahwa nilai ambang batas kebisingan di area kerja maksimal 85 dBA
dengan waktu pemajanan 8 jam. Di lapangan ditemukan para pekerja yang
tidak menggunakan APD (Alat Proteksi Diri) karyawan pada umumnya tidak
menggunakan alat peredam kebisingan (ear plug/headphone), masker, safety
shoes dan safety helmet sehingga tidak ada perlindungan terhadap paparan
kebisingan dan alat bantu pengamanan lainnya.

Untuk suhu di lokasi stone crusher adalah sebesar 32,4°C jenis
pekerjaan di lokasi crusher termasuk jenis pekerjaan dengan beban kerja
sedang hal ini melebihi dari nilai ambang batas (NAB) yang telah ditentukan,
yaitu 28,0°C. Pada lokasi workshop 30,2°C melebihi nilai ambang batas
(NAB) dikarenakan jenis pekerjaan yang dialami pekerja tersebut termasuk
pekerjaan berat, dengan syarat dan ketentuan tidak boleh melebihi 25,9°C
menurut KEP-51/MENAKER/1999.

Dari masalah tersebut maka penulis mengangkat studi kasus yang
berjudul “Tingkat Kebisingan dan Suhu pada Usaha Stone crusher
PT. Jaya Konstruksi, Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatera

Barat”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dalam melakukan

penelitian ini penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1.

Adanya keluhan kelelahan dari pekerja akibat kebisingan di area stone

crusher dan suhu yang tinggi di lokasi kerja.

. Tingkat kebisingan yang melebihi standar yang sudah ditentukan,

disebabkan adanya bunyi yang dihasilkan oleh kegiatan stone crusher.
Para pekerja yang tidak menggunakan APD.

Banyak waktu terbuang akibat para karyawan istirahat tidak sesuai waktu
yang telah ditentukan seperti terlambat memulai pekerjaan sehabis

istirahat.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Lokasi penelitian berada di PT. Jaya Konstruksi yang mempunyai izin

dalam bidang proses pengolahan pemurnian batuan.

. Tingkat kebisingan pada ruang lingkup kerja stone Crusher

PT. Jaya Konstruksi yang terpapar kebisingan langsung oleh aktivitas
pengolahan permurnian yaitu pada jarak 1m, 15m, 30m dan 60m dari
stone crusher.

Penelitian ini untuk menentukan tingkat kebisingan pada lokasi
pemukiman di sekitar PT. Jaya Konstruksi yang memenuhi/tidak
memenuhi syarat menurut standar baku tingkat kebisingan berdasarkan
KEP-48/MENLH/11/1996 selama 10 menit pada pemukiman yang

berbatasan langsung dengan PT. Jaya Konstruksi pada saat aktivitas kerja



sedang berlangsung yaitu pukul 07.00, 09.00, 15.00, dan 20.00 WIB
selama satu hari pengambilan data untuk mewakili tingkat kebisingan pada
pemukiman selama 30 hari kerja.

4. Nilai ambang batas kebisingan berdasarkan pemajanan perhari
berdasarkan KEP-51/MENAKER/1999 untuk kesehatan pekerja yang
bekerja di daerah kerja stone crusher yang mengalami kebisingan terus
menerus selama aktifitas kerja berlangsung. Pengambilan data tingkat
kebisingan ini diambil selama 10 menit pada jarak 1m pukul 08.00, jarak
15m pukul 10.00, jarak 30m pukul 14.00, dan pada jarak 60m pukul 16.00
WIB, masing-masing selama tiga hari pengambilan data. Pengambilan
data pada hari senin mewakili awal minggu, rabu mewakili pertengahan
minggu dan sabtu mewakili akhir minggu. Jarak yang di ambil
berdasarkan dengan ruang lingkup kerja disekitar stone crusher.

5. Pengamatan untuk pengukuran suhu dilakukan selama 30 menit di 2 (dua)
lokasi pada unit stone crusher dan ruang workshop alat berat. Pengolahan
data untuk suhu dilakukan dengan menggunakan rumus dasar ISBB

(Indeks Suhu Basah dan Bola).

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis
merumuskan permasalahannya sebagai berikut:
1. Apakah intensitas kebisingan di lokasi stone crusher memenuhi ambang batas

kebisingan berdasarkan KEP-48/MENLH/11/1996 dan



KEP-51/MENAKER/1999 untuk keselamatan dan kenyamanan pekerja
PT. Jaya Konstruksi?

2. Apakah intensitas kebisingan di lokasi pemukiman memenuhi persyaratan
menurut standar baku tingkat kebisingan berdasarkan
KEP-48/MENLH/11/1996 untuk lingkungan PT. Jaya Konstruksi?

3. Apakah tingkat suhu di unit crusher dan workshop alat berat
PT. Jaya Konstruksi memenuhi persyaratan menurut
KEP-51/MENAKER/1999?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul
pada suatu objek pengamatan, sehingga hasil dari penelitian bisa menjadi
rujukan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dari
pengolahan pemurnian Stone crusher. Tujuan dari penelitian di PT. Jaya

Konstruski diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui berapakah Sound pressure level (SPL) berdasarkan
KEP-51/MENAKER/1999 di lokasi Stone crusher selama jam Kkerja
berlangsung dan apakah memenuhi syarat Nilai Ambang Batas (NAB)
yang diperbolehkan.

2. Untuk mengetahui apakah Sound pressure level (SPL) di lokasi
pemukiman di sekitar lokasi pengolahan pemurnian PT. Jaya Konstruksi
masih  memenuhi standar baku tingkat kebisingan berdasarkan
KEP-48/MENLH/11/1996.

3. Untuk mengetahui suhu di unit crusher dan workshop alat berat

PT. Jaya Konstruksi.



F. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diperoleh setelah melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memenuhi Tugas Akhir Jurusan Teknik Pertambangan Universitas
Negeri Padang
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi untuk mengungkapkan tingkat kebisingan dan suhu di lokasi
kegiatan stone crusher, yang mana berguna untuk kenyamanan pekerja
khususnya pekerja di lokasi pengolahan pemurnian PT. Jaya Konstruksi
sehingga dapat diupayakan penanggulangan dan pengendaliannya.
3. Bagi Penulis
Dapat menjadi penambah wawasan dan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang pengelolaan lingkungan dan keselamatan kerja
pada aktivitas stone crusher, serta memahami peraturan yang mengatur

pengelolaan lingkungan pertambangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis pada lokasi kerja dan
lingkungan pemukiman masyarakat disekitar PT. Jaya Konstruksi dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada lokasi penelitian pada jarak 1 m pada hari senin, rabu dan sabtu
rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi kerja sebesar 96 dBA. Pada jarak
15 m rata-rata tingkat kebisingan sebesar 87,1 dBA. Hal ini melebihi
nilai ambang batas (NAB) yang diizinkan untuk manusia menerima
kebisingan terus menerus dalam 8 jam pemajanan perhari yaitu sebesar
85 dBA menurut KEP-51/MENAKER/1999.

2. Tingkat kebisingan di pemukiman masyarakat pada jarak 70 meter
terhadap sumber kebisingan (Stone crusher) sebesar 51,9 dBA. Hal ini
melebihi Kkriteria kualitas kebisingan pada siang hari dan sore hari untuk
standar  kriteria  kualitas  kebisingan  yang  diperbolehkan
KEP-48/MENLH/11/1996 terhadap pemukiman warga tidak boleh
melebihi 50 dBA pada siang hari, dan tidak boleh melebihi 45 dBA untuk
pagi dan sore hari.

3. Dari hasil perhitungan suhu jika merujuk ke KEP-51/MENAKER/1999
untuk kerja terus-menerus selama 8 jam, di lokasi crusher diperoleh
32,4°C. Jenis pekerjaan di lokasi tersebut termasuk jenis pekerjaan
dengan beban kerja sedang hal ini melebihi dari Nilai Ambang Batas

(NAB) yang telah ditentukan, yaitu 28,0°C untuk beban kerja sedang.

87
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Sedangkan di workshop juga melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yaitu
sebesar 30,2°C, dikarenakan jenis pekerjaan yang dialami oleh pekerja
tersebut termasuk pekerjaan berat, dengan syarat ketentuan tidak lebih
dari 25,9°C. (KEP-51/MENAKER/1999).

B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan, sebaiknya pekerja selalu
menggunakan alat pelindung telinga seperti ear muff atau headphone pada
jarak 1 m, 15 m dari sumber kebisingan dalam melakukan aktivitas
pekerjaan untuk mengantisipasi cacat sementara maupun permanen yang
disebabkan oleh kebisingan yang terjadi di area kerja.

2. Berdasarkan hasil penelitian penulis dalam hal perhitungan kebisingan
pada pemukiman masyarakat yang disebabkan adanya aktivitas
pengolahan pemurnian Stone crusher PT. Jaya Konstruksi diperlukan
antisipasi untuk menurunkan tingkat kebisingan di sekitar pemukiman
tersebut. Salah satu kegiatan dari antisipasi ini dapat dilakukan dengan
membuat jalur hijau atau penanaman pohon disekitar lokasi
PT. Jaya Konstruksi.

3. Dari hasil perhitungan ISBB (Indeks Suhu Basah dan Bola) jika merujuk
ke KEP-51/MENAKER/1999 untuk kerja terus-menerus selama 8 jam di
crusher dan workshop melebihi Nilai Ambang Batas (NAB). Untuk
Kesehatan karyawan ada baiknya dianjurkan untuk perusahaan
menyediakan air minum di tempat yang mudah dijangkau oleh pekerja
untuk menghindari dehidrasi pada pekerja dan memperhatikan

keselamatan kenyamanan kerja karyawan untuk mengantisipasi kelelahan
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kerja, seperti menggunakan safety helmet dan safety shoes untuk
mengantisipasi suhu yang cukup tinggi.

. Perlunya untuk meningkatkan kesadaran bagi seluruh karyawan untuk
selalu menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti safety shoes, safety
helmet, masker, ear muff atau headphone untuk pekerja yang bekerja di
lokasi Stone crusher yang mengalami kebisingan yang melebihi nilai

ambang batas yang diizinkan.
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